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KAJIAN PENGGUNAAN EPINEFRIN DALAM ANESTESI LOKAL 
LIDOKAIN 2% TERHADAP TEKANAN DARAH PASIEN 
HIPERTENSI:  LITERATURE REVIEW 
Abstrak 
Lidokain dari golongan amida adalah jenis anestesi lokal yang paling banyak 
digunakan di klinik gigi karena toksisitasnya yang lebih rendah dari jenis anestesi 
lokal lain. Kekurangan dari lidokain memiliki potensi menyebabkan vasodilatasi 
ketika diinjeksikan pada mukosa dan kulit sehingga penggunaan epinefrin 
diperlukan. Penggunaan epinefrin dalam anestesi lokal lidokain 2% memiliki peran 
penting dalam mempercepat mula kerja dan juga meningkatkan lama kerja dari 
larutan anestesi lokal. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh penambahan epinefrin 
dalam larutan anestesi lokal lidokain 2% terhadap tekanan darah pasien hipertensi. 
Metode : Literature Review, data yang digunakan adalah data sekunder, dikumpulkan 
menggunakan mesin pencarian Gogle Scholar, Pubmed, Science Direct, dan 
Research Gate dengan kriteria artikel publikasi tahun 2010-2020. Diskusi : Anestesi 
lokal bekerja dengan cara mencegah peningkatan permeabilitas membran sel 
terhadap ion natrium. Epinefrin di produksi oleh medula adrenal sebagai hormon dan 
neurotransmitter, epinefrin bekerja di hampir semua jaringan tubuh dengan 
menghasilkan berbagai respon. Tindakan dari epinefrin tergantung pada dosis dan jenis 
reseptor yang diaktivasi. Secara umum terdapat dua reseptor simpatis yang akan 
diaktivasi yaitu reseptor alfa dan beta. Epinefrin bekerja pada semua reseptor 
adrenergik, tetapi afinitasnya lebih tinggi pada reseptor β dan kurang sensitif terhadap 
reseptor α. Kesimpulan : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan epinefrin dalam 
anestesi lokal lidokain 2% yang digunakan pada tindakan ekstraksi terhadap tekanan 
darah pasien pre-hipertensi dan hipertensi derajat I. 
Kata kunci : Anestesi lokal, lidokain, epinefrin, dan hipertensi. 
Abstract 
Lidocaine from the amide group is the most widely used type of local anesthetic in 
dental clinics because of its lower toxicity than other types of local anesthetics. The 
lack of lidocaine has the potential to cause vasodilation when injected into the 
mucosa and skin, so the use of epinephrine is necessary. The use of epinephrine in 
local anesthetic 2% lidocaine has an important role in accelerating the onset of action 
and also increasing the duration of action of the local anesthetic solution. Objective : 
To determine the effect of adding epinephrine in 2% lidocaine local anesthetic 
solution on blood pressure of hypertensive patients. Method : Literature Review, the 
data used is secondary data, collected using the Google Scholar, Pubmed, Science 
Direct, and Research Gate search engines with the criteria for publication articles in 
2010-2020. Discussion : Local anesthetics work by preventing the increase in cell 
membrane permeability to sodium ions. Epinephrine is produced by the adrenal 
medulla as a hormone and neurotransmitter, epinephrine works in almost all body 
tissues by producing various responses. The action of epinephrine is dose dependent 
and the type of receptor activated. In general, there are two sympathetic receptors to 
be activated, namely alpha and beta receptors. Epinephrine acts on all adrenergic 
receptors, but has a higher affinity for receptors and less sensitivity for receptors. 
Conclusion : There is no effect on the use of epinephrine in local anesthetic 2% 
lidocaine used in the extraction procedure on the blood pressure of pre-hypertension 
and grade I hypertension patients. 
Key words: Local anesthetic, lidocaine, epinephrine, hypertension. 
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1. PENDAHULUAN
Anestesi lokal adalah obat yang digunakan untuk menghilangkan sensasi nyeri
secara terbatas di area tubuh tertentu yang disebabkan oleh depresi eksitasi di ujung
saraf karena adanya penghambat konduksi pada saraf perifer. Anestesi lokal
memblok secara reversible pada sistem konduksi saraf di daerah tertentu dengan
cara menghambat pengiriman ion natrium selektif pada membran saraf sehingga
terjadi kehilangan sensasi dan aktivitas motorik.
 
Prosedur yang paling sering
membutuhkan anestesi yaitu tindakan ekstraksi, prosedur ekstraksi memberikan
rasa sakit dan perdarahan karena adanya luka terbuka sehingga diperlukan anestesi
lokal untuk menghilangkan sensasi nyeri. Secara kimiawi anestesi lokal dibagi
menjadi 2 golongan utama yaitu, golongan amida dan golongan ester. Anestesi
golongan ester yaitu; Kokain, tetrakain, benzokain, dan kloroprokain. Sedangkan
golongan amida yaitu; lidokain, bupivakain, mepivakain, etidokain, dan dibukain.
Lidokain dari golongan amida merupakan bahan anestesi lokal yang paling sering
digunakan, menurut data pada market segment dimana penjualan lidokain
menyumbang 58% total penjualan sementara untuk mepivakain 18%, artikain
14%, prilokain 6% dan bupivakain 4%. Sebuah penelitian mengenai jenis anestesi
lokal dilakukan oleh Corbett dkk, dokter gigi United Kingdom (UK) yang
menemukan bahwa lidokain 2% dengan epinefrin merupakan bahan anestesi lokal
yang paling sering digunakan dengan persentase penggunaan yaitu 94%.
Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan epinefrin di kedokteran gigi, 
penggunaan lidokain 2% dengan penambahan epinefrin sebanyak 93,2% dokter 
gigi memilih untuk menggunakan anestesi lokal lidokain dengan penambahan 
epinefrin dan hanya sekitar 6,8% dokter gigi yang menggunakan bahan anestesi 
lokal lidokain tanpa epinefrin
.
 Penambahan epinefrin pada anestesi lokal saat
tindakan ekstraksi bertujuan untuk mempercepat mula kerja anestesi lokal, 
meningkatkan lama kerja dari larutan anestesi lokal, mengurangi toksisitas anestesi 
lokal dalam darah, memperkecil volume pemakaian larutan anestesi lokal, dan 
meningkatkan kedalaman efek anestesi.  
Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah salah satu penyakit sistemik 
paling umum yang ditemui pada pasien yang mengunjungi klinik gigi. Prevalensi 
hipertensi di Indonesia pada masyarakat dengan usia ≥ 18 tahun berdasarkan 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 
pada tahun 2018 adalah sebesar 34,1%.
[8]
 Menurut World Health Organization
(WHO), hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan 
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diastolik ≥ 90 mmHg.
Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh penderita hipertensi adalah 
saat perlu dilakukan tindakan bedah yang memerlukan penggunaan anestesi lokal 
dengan penambahan epinefrin yang dikhawatirkan dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan tekanan darah.
[9]
 Sehingga sebelum melakukan tindakan
ekstraksi, dokter gigi harus mengevaluasi riwayat medis pasien secara 
keseluruhan baik dari data dental, riwayat kesehatan terbaru saat dilakukan 
ananmesis dan juga pengukuran tekanan darah sebelum melakukan tindakan. 
Tujuan literature review ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 
epinefrin dalam larutan anestesi lokal lidokain 2% terhadap tekanan  darah pasien 
hipertensi. 
2. METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah literature review dan pencarian artikel
publikasi pada  Google Scholar, Pubmed, Science Direct dan Research Gate
dengan menggunakan kata kunci yang telah ditentukan yaitu anestesi lokal,
lidokain, epinefrin dan hipertensi. Literature review ini menggunakan artikel
yang diterbitkan pada tahun 2010-2020 yang dapat diakses secara lengkap
dalam format pdf. Kriteria pencarian artikel sesuai dengan kriteria inklusi yang
artikel penelitian yang menggunakan subjek hipertensi berusia 18-75 tahun,
subjek pasien hipertensi terkontrol dengan tekanan darah sistolik 120-159
mmHg dan diastolik 80-99 mmHg, subjek hipertensi tanpa komplikasi sistemik
dan tidak memiliki alergi terhadap lidokain 2%, artikel penelitian yang
digunakan adalah yang diterbitkan pada tahun 2010-2020, dan artikel penelitian
yang berbahasa Indonesia dan Inggris. Dan didukung oleh beberapa artikel yang
tidak masuk kriteria tetapi informasi yang ada untuk mendukung adanya
literature ini yang disebut sebagai kriteria ekslusi yaitu artikel penelitian yang
menggunakan subjek hipertensi dengan komplikasi penyakit sistemik, dan
subjek hipertensi yang melakukan tindakan ekstraksi menggunakan anestesi
lokal selain lidokain 2%.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ilyas et al (2017) melakukan penelitian pada pasien pre-hipertensi dan hipertensi
derajat I yang dibagi menjadi 2 kelompok dengan berbagai perlakuan. Dalam
penelitian tersebut kelompok yang diberikan lidokain 2% dan epinefrin tidak
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terdapat perubahan tekanan darah yang signifikan, sedangkan pada kelompok 
yang tidak menggunakan epinefrin menunjukkan sedikit kenaikan tekanan darah 
sistolik dari 131,20 ± 9,57 menjadi 131,98 ± 11,13 setelah ekstraksi dilakukan.
Kaura et al (2017) melakukan penelitian pada kategori pasien pre-hipertensi 
dan hipertensi derajat I yang hanya diberikan lidokain tanpa epinefrin 
menunjukkan adanya kenaikkan tekanan darah setelah ekstraksi. Kombinasi dari 
anestesi lokal lidokain 2% dan epinefrin penting untuk digunakan pada tindakan 
yang akan memberikan rasa sakit yang hebat, seperti pada tindakan ekstraksi. 
Humayyun et al (2017) melakukan penelitian mengenai penggunaan lidokain 2% 
dengan dan tanpa epinefrin pada pasien hipertensi derajat I. Hasil yang didapatkan 
dalam penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan tekanan darah baik 
tekanan darah sistolik maupun diastolik pada pasien hipertensi yang diinjeksikan 
anestesi lokal lidokain 2% tanpa epinefrin, sedangkan pada pasien hipertensi yang 
diberikan lidokain 2% dengan epinefrin mengalami sedikit penurunan tekanan 
darah. Peningkatan tekanan darah ini diketahui terjadi akibat kontrol nyeri yang 
tidak adekuat sehingga efektivitas dari larutan anestesi menurun. Sehingga 
kecemasan dan stress yang dirasakan akibat kontrol nyeri yang tidak adekuat ini 
menyebabkan pelepasan epinefrin endogen yang mengakibatkan peningkatan 
tekanan darah.  
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi perubahan 
tekanan darah pasien hipertensi yang melakukan tindakan ekstraksi menggunakan 
epinefrin. Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa anestesi lokal 
lidokain  2% dengan epinefrin pada rasio penggunaan yang bervariasi 
menunjukkan hasil yang sama, yaitu tekanan darah pasien tidak terpengaruh 
sehingga penggunaan epinefrin dapat digunakan dengan aman   pada pasien pre-
hipertensi dan hipertensi derajat I.
 [20]
 Berdasar hasil kajian ini   didapatkan   jika
tindakan ekstraksi yang dilakukan dengan menggunakan lidokain 2% dan 
epinefrin lebih  menguntungkan dibanding jika hanya menggunakan lidokain tanpa 
epinefrin. 
4. PENUTUP
Dari literature review ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan epinefrin
dalam anestesi lokal lidokain 2% yang digunakan untuk tindakan ekstraksi tidak
berpengaruh pada tekanan darah  pasien pre-hipertensi maupun hipertensi derajat
I. Literature review ini memiliki keterbatasan antara lain dibuat menggunakan
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artikel penelitian yang terbatas hanya pada pasien pre hipertensi hingga 
hipertensi derajat I, dan hanya menggunakan jenis anestesi lokal lidokain 2%. 
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